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Abstract. Cash waqf can be a solution in optimizing the potential of land waqf asset in Indonesia, in 
order to reach economic empowerment. In Indonesia, cash waqf had a great potential reaching 180 
trillion rupiah, however the money acquired on 2019 only reached 400 billion rupiah. Several factors 
caused the low rate of accumulation of cash waqf, namely religiousity, cash waqf literacy, waqf 
inclusion, and waqf institution management. This study aims to find out public preference toward cash 
waqf specifically in West Sumatera Province. The analytical method used is PLS-SEM qualitative 
analysis using SmartPLS 3.9.2 as a tool. Purposive sampling technique was used to assign 175 
respondents. Results showed that there are positive and significant relationship between cash waqf 
literacy, waqf inclusion and waqf institution management variables with the public preference towards 
cash waqf. Whereas religiousity factor had positive but insignificant effect to the public preference of 
cash waqf.  
Keywords: Cash waqf, cash waqf literacy, waqf inclusion, waqf institution management. 
Abstrak. Wakaf uang dapat menjadi salah satu solusi dalam mengoptimalkan potensi aset wakaf tanah 
yang dimiliki oleh Indonesia untuk dikelola sehingga dapat memberdayakaan ekonomi. Potensi wakaf 
uang di Indonesia sangatlah besar yaitu 180 triliun rupiah. Namun, hingga saat ini potensi yang sangat 
besar hanya dapat dihimpun sebesar 400 miliar rupiah pada tahun 2019. Rendahnya penghimpunan 
wakaf uang disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya religiusitas, literasi wakaf uang, inklusi wakaf, 
dan tata kelola lembaga wakaf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi publik terhadap 
wakaf uang khususnya di Sumatera Barat. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif 
PLS-SEM dengan alat SmartPLS 3.9.2. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel 
sebanyak 175 reponden di Sumatera Barat. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan di antara variabel literasi wakaf uang, inklusi wakaf dan tata kelola wakaf dengan 
preferensi publik terhadap wakaf uang. Sedangkan variabel religiusitas berhubungan positif namun tidak 
signifikan terhadap preferensi wakaf uang. 
Kata kunci: Inklusi wakaf, literasi wakaf uang, tata kelola wakaf, wakaf uang. 
PENDAHULUAN 
Wakaf sebagai salah satu filantropi Islam sudah dipraktikkan sejak kepemimpinan Rasulullah SAW. 
Wakaf yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah SAW yaitu wakaf tanah untuk dibangun masjid 
Quba di Madinah (Dompet Dhuafa, 2019). Di Indonesia, wakaf telah dipraktikkan sejak kedatangan 
Islam yang pada awalnya hanya untuk keperluan ibadah dengan mendirikan masjid dari tanah wakaf 
maupun untuk tanah pemakaman. Seiring berjalan waktu, wakaf di Indonesia berkembang mencakup 
kegiatan pendidikan seperti pendirian pondok pesantren dan madrasah, hingga meliputi pelayanan 
sosial seperti pendirian panti asuhan dan pelayanan kesehatan seperti klinik kesehatan bahkan rumah 
sakit (KNKS, 2019). Menurut data Kementerian Agama RI pada tahun 2020, aset tanah wakaf 
Indonesia adalah 52,230.43 ha yang tersebar di 390,086 lokasi seluruh Indonesia.  
Wakaf di Indonesia lebih banyak dikelola secara manual di mana 72.62 % pemanfaatannya masih 
untuk masjid dan musala (Kemenag RI, 2020). Aset wakaf yang potensial dan bernilai tinggi belum 
dikelola secara optimal untuk aktivitas produktif seperti pusat perdagangan, perhotelan, pabrik, rumah 
usaha, apartemen, dan pertanian. Optimalisasi aset wakaf dapat mendatangkan manfaat ekonomi 
khususnya untuk mauquf ‘alaih dan masyarakat pada umumnya. Pengembangan aset wakaf 
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memerlukan dana yang besar sehingga salah satu solusinya bisa melalui wakaf uang. Sejak 
dikeluarkannya UU No. 41 Tahun 2004, maka di Indonesia mulai dikenal bentuk lain dari wakaf yaitu 
wakaf tunai berupa uang. Wakaf uang (cash waqf) adalah wakaf dalam bentuk uang yang diberikan 
oleh individu, kelompok, lembaga maupun badan hukum (MUI, 2002). Sedangkan lembaga yang 
berwenang yang merupakan lembaga independen dalam mengelola dan mengembangkan wakaf di 
Indonesia adalah Badan Wakaf Indonesia (BWI). 
Potensi wakaf uang di Indonesia sangatlah besar yaitu 180 triliun rupiah, dengan tingkat realisasi 400 
miliar rupiah (KNKS, 2019). Namun dalam kenyataannya pengumpulan dana wakaf uang belum 
optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya literasi, inklusi dan tata kelola wakaf 
uang (BKF Kemenkeu, 2019). Faktor mendasar yang membuat wakaf produktif lambat 
perkembangannya adalah karena lemahnya literasi wakaf produktif baik dari sisi wakif (pemberi 
wakaf), nazir (pengelola wakaf) (Hasim et al., 2016), maupun masyarakat secara umum. Indeks 
literasi wakaf (ILW) secara nasional masuk dalam kategori rendah dengan skor sebesar 50.48 (BWI, 
2020). Literasi wakaf merupakan faktor penentu yang memengaruhi tingkat partisipasi wakaf 
(Adeyemi et al., 2016; Shukor et al., 2017; Hasim et al., 2016; Osman et al., 2012). Literasi meliputi 
pemahaman model wakaf uang, tingkat pendidikan, sosialisasi, dan program atau kegiatan wakaf 
uang.  
Jika dilihat dari segi inklusi wakaf, kenyamanan mengakses lembaga wakaf menurut Shukor et al. 
(2017) berkontribusi dalam partisipasi wakaf uang, penggunaan metode pembayaran wakaf yang 
mudah (Faradis, 2015) serta adopsi teknologi pada wakaf uang. Selain itu, level pendapatan (BKF 
Kemenkeu, 2019) dan tingkat pendidikan (Dahlan, 2017) juga dapat memengaruhi preferensi wakaf 
uang di Indonesia. Dari sisi tata kelola wakaf uang, yang menjadi penyebab rendahnya partisipasi 
masyarakat adalah masalah nazir (Huda et al., 2014) yaitu berkaitan dengan profesionalitas lembaga 
dan manajemen yang efisien (Yusof et al., 2013; Hasim et al., 2016).  
Faktor lain adalah kemudahan untuk komplain kepada BWI maupun kepada lembaga berwenang 
lainnya (Faradis, 2015). Promosi yang dilakukan lembaga wakaf juga dianggap sangat penting 
memengaruhi penghimpunan dana wakaf uang. Namun di sisi lain, hal penting yang menjadi 
pendorong orang untuk berpatisipasi dalam wakaf uang adalah tingkat religiusitas. Dukungan 
pemerintah sangat diperlukan baik dari segi anggaran maupun fasilitas layanan administrasi wakaf 
serta sebaran lembaga wakaf di daerah sesuai dengan potensi yang ada di setiap daaerah tersebut 
(Nizar, 2014).  
Sumatera Barat berpenduduk 5,441,197 jiwa di mana 98% di antaranya adalah beragama Islam 
(Kemenag Sumbar, 2019). Potensi wakaf uang di Sumatera Barat adalah sebesar 2 sampai 5 miliar 
rupiah dalam setahun (Kemenag Sumbar, 2019). Beberapa lembaga nazir wakaf uang yang terdaftar 
di BWI Sumatera Barat yaitu Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Alang Laweh, KJKS Seberang 
Padang, Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPPS) BMT Alfataya dan Badan Pengelola Wakaf 
(BPW) Ar Risalah Padang. Berdasarkan hasil interview dengan lima lembaga nazir tersebut belum 
ada yang mengelola wakaf uang secara produktif karena kurangnya pengetahuan masyarakat 
Sumatera Barat, terlihat dari rendahnya indeks literasi wakaf Sumatera Barat dengan skor 54,95 
(BWI, 2020) serta kurangnya kontribusi masyarakat Sumatera Barat terhadap wakaf uang. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini membahas hubungan antara religiusitas, literasi, 
inklusi wakaf, dan tata kelola wakaf terhadap preferensi wakaf uang di Sumatera Barat. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Wakaf  
Wakaf berasal dari bahasa Arab yaitu waqafa (sinonim habasa) yang bermakna berhenti, menahan 
atau diam. Mahzab Syafi’iyah mendefinisikan wakaf sebagai penyerahan harta yang bermanfaat serta 
kekal materi bendanya (al-’ain) kepada nazir sesuai ketentuan syariah. Jika harta yang diwakafkan 
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telah diserahkan kepada nazir, maka terputuslah hak pengelolaan wakif terhadap harta tersebut 
(DEKS BI dan DES FEB UNAIR, 2016). Apabila kata wakaf dihubungkan dengan kata harta, 
dimaknai sebagai pembekuan hak milik untuk manfaat tertentu (BKF Kemenkeu, 2019).  
Az-Zuhaili (2011) menjelaskan wakaf yang sah harus memenuhi rukun dan syarat. Ada empat rukun 
wakaf yaitu al-waqif (pihak yang berwakaf), al-mauquf (objek wakaf berupa harta, aset atau barang), 
mauquf ‘alaih (penerima wakaf) dan sighat (ikrar wakaf). Berdasarkan jenis harta, wakaf dibagi 
menjadi tiga aspek. Pertama, wakaf benda tidak bergerak misalnya tanah, bangunan, tanaman beserta 
tanah. Kedua, wakaf benda bergerak seperti bahan bakar, surat berharga, hak kekayan intelektual 
(HKI). Ketiga, benda bergerak dalam bentuk uang (wakaf uang, cash waqf) (DEKS BI dan DES FEB 
UNAIR, 2016). 
Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tahun 2002, wakaf uang adalah wakaf dalam bentuk 
uang yang diberikan oleh individu, kelompok, lembaga, maupun badan hukum yang diserahkan ke 
pengelola. Wakaf uang bisa dikelompokan menjadi wakaf uang secara langsung (direct cash waqf) 
maupun tidak langsung (indirect cash waqf). Wakaf uang secara langsung dapat diberikan oleh wakif 
kepada mauquf ‘alaih sehingga dapat dikelola langsung dalam bentuk waqf property seperti rumah 
sakit, sekolah, hotel, apartemen. Sedangkan konsep inderect cash waqf dikumpulkan dari wakif dan 
mauquf ‘alaih menginvestasikan kepada jenis usaha yang sesuai dengan syariah sehingga 
menghasilkan profit bagi hasil. Jenis wakaf ini dapat dijadikan sebagai alternatif pembiayaan bagi 
lembaga pendidikan dan kesehatan Islam juga sangat potensial membantu pelaku Usaha Menengah 
Kecil Mikro (UMKM) (Syafiq, 2014). Praktik wakaf uang di Indonesia telah dilakukan oleh Tabung 
Wakaf Indonesia (TWI) yang mengelola sektor pendidikan seperti SMART Ekselensia, Rumah 
Cahaya, sektor kesehatan, sektor dakwah, dan mencakup Wisma Mualaf dan sektor ekonomi.   
Preferensi  
Preferensi merupakan salah satu konsep dasar yang digunakan dalam ilmu ekonomi dalam 
menjelaskan perilaku individu dalam menentukan pilihan seperti bagaimana mengidentifikasi dan 
mengukur preferensi individual terhadap set alternatif dan bagaimana membangun preferensi yang 
menggambarkan fungsi untuk melakukan pilihan. Preferensi dapat dipengaruhi oleh kepribadian, 
psikologi, sosial, dan kebudayaan (Setiadi, 2013). Selain itu identitas agama berpengaruh kepada 
individuals’ economic outcomes (Benjamin et al., 2016). Agama juga berkorelasi dengan banyak 
faktor dalam ekonomi dan pada akhir memengaruhi perilaku seseorang (Benjamin et al., 2016). 
Dalam Islam, preferensi dalam menentukan pilihan-pilihan harus mengandung maslahah (manfaat). 
Religiusitas  
Wakaf terdiri dari dua dimensi yaitu religuisitas dan sosial ekonomi. Dimensi religiusitas artinya 
bahwa wakaf adalah tanggung jawab setiap Muslim dengan imbalan pahala yang terus mengalir 
meskipun si pemberi wakaf telah wafat. Sedangkan dimensi sosial ekonomi adalah dapat membantu 
masyarakat dalam penyediaan fasilitas publik, mendorong pemberdayaan ekonomi dengan 
produktivitas aset wakaf (Affandi & Nufus, 2010). Religiusitas diartikan sebagai kepercayaan pada 
Tuhan diiringi dengan komitmen untuk menjalankan prinsip yang diyakini (McDaniel & Burnett, 
1990).  Level di mana individu komit dengan kepercayaan agama akan memengaruhi sikap dan 
perilaku seseorang (Alhidari, 2013).  
Dalam penelitian ini religiusitas merujuk pada konsep yang dikemukakan oleh Alsanie (1989) 
(Alhidari, 2013) di mana terdapat dua dimensi religiusitas yaitu dimensi keyakinan dan praktik (belief 
and action). Dimensi keyakinan yang digunakan terdiri dari keyakinan kepada Allah dan menjadikan 
agama Islam sebagai panduan hidup. Selain itu, religusitas artinya mengikuti segala perintah-Nya 
dengan sungguh-sungguh dan menjalankan kewajiban sebagai Muslim (seperti salat lima waktu, 
puasa dan zakat). Sedangkan dimensi praktik adalah berbuat baik kepada sesama untuk mendapat rida 
dan pahala dari Allah.  
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Berbagai penelitian yang dilakukan menjelaskan pengaruh religiusitas tehadap perilaku individual 
Muslim dalam beramal (charitable behavior). Motivasi terkuat seseorang untuk beramal adalah 
agama (Kasri, 2013 dan Opoku, 2013) dan dapat  memengaruhi frekuensi berdonasi (de Abreu, 2015). 
Ditemukan pengaruh positif antara individual dengan religiusitas menonjol (melaksanakan salat, zakat 
dan puasa) dengan jumlah donasi dan efek terhadap distribusi memberi (Lambarraa dan Riener, 
2015). Religiusitas tidak selalu memengaruhi seseorang melakukan donasi, ia hanya sebagai faktor 
moderat yang memengaruhi sikap bedonasi. Hasil penelitian di Saudi Arabia menunjukkan 
religiusitas tidak berpengaruh sama sekali terhadap perilaku donasi (Alhidari, 2013). 
Studi lain menunjukan bahwa religusitas merupakan faktor utama yang memengaruhi seseorang untuk 
berwakaf uang (Mokthar, 2016), bahkan dapat membuat seseorang berkontribusi kembali dalam 
melakukan wakaf uang (Johari et al., 2015). Religiusitas juga memengaruhi perilaku Muslim untuk 
berpartisipasi dalam wakaf uang (Shukor et al., 2017). Faktor penentu preferensi masyarakat Muslim 
terhadap wakaf uang adalah religiusitas (Faradis, 2015). Di sisi lain, studi yang dilakukan oleh Osman 
et al. (2014) menemukan bahwa religiusitas memengaruhi keinginan dalam berwakaf di antara 
intelektual muda di Malaysia meskipun hanya pada tingkat signifikan 10%. 
Literasi   
Pengetahuan adalah penyajian oleh jiwa yang rasional dan tenang (al-nafs al-na, tiqah 
almutma’innah), tentang makna sebenarnya dari benda-benda, bentuk lahiriahnya, ketika melepaskan 
materi di dalam dirinya, cara mereka, kuantitasnya, substansinya, dan esensi mereka (Al-Ghazali, 
1995). Berdasarkan pengetahuan manusia bebas memilih berinteraksi dengan berbagai alternatif 
(Mokthar, 2016). Pengetahuan merupakan faktor yang sangat mentukan tingkat literasi seseorang, 
orang yang memiliki pengetahuan mengenai sesuatu hal dapat dikatakan memiliki tingkat literasi 
yang lebih baik. Secara etimologi literasi berasal dari istilah latin literature dan bahasa Inggris letter. 
Literasi keuangan adalah keyakinan, pengetahuan disertai keterampilan keuangan yang dapat 
memengaruhi perilaku seseorang untuk mengambil keputusan dalam pengelolaan keuangan untuk 
mencapai kesejahteraan (OJK, 2016).  
Pengetahuan seseorang tentang charities merupakan faktor yang menentukan bagaimana 
pandangannya terhadap beramal (Bennett dan Savani, 2003). Hasil penelitian menjelaskan bahwa 
kurangnya kesadaran tentang wakaf disebabkan oleh rendahnya pemahaman wakaf terutama land 
waqf (Puad et al., 2014), hal yang sama terjadi pada  wakaf uang (Adeyemi et al., 2016). Rendahnya 
pengetahuan tentang wakaf uang disebabkan asumsi bahwa wakaf hanya terbatas pada aset tetap 
seperti lahan, bangunan, serta kuburan (Yusof et al., 2013; Siswantoro & Dewi, 2011) Keinginan 
untuk melakukan wakaf uang berhubungan dengan pengetahuan wakaf uang (Mokthar, 2016), dan 
Shukor et al. (2017) menyimpulkan bahwa pengetahuan tentang wakaf uang tidak berpengaruh pada 
sikap seseorang untuk berwakaf uang.  
Secara nasional Indeks Literasi Wakaf (ILW) Indonesia masuk dalam kategori rendah dengan skor 
sebesar 50.48 (BWI, 2020). Penelitian yang dilakukan Badan Kebijakan Fiskal Indonesia tahun 2019 
yang mengukur indeks literasi wakaf uang menafsirkan literasi wakaf adalah pengetahuan umum yang 
dimiliki oleh individu tentang wakaf. Seberapa paham masyarakat tentang makna wakaf, familiar 
istilah dan badan wakaf berwenang.  Indeks literasi wakaf uang di Indonesia ditentukan menggunakan 
simple weighted index dan menyimpulkan bahwa tingkat literasi cenderung rendah atau masuk 
kategori kurang baik. Sedangkan literasi wakaf uang merupakan faktor potensial dalam mendorong 
individu untuk berpartisipasi dalam wakaf uang (Osman et al., 2012).  
Inklusi Wakaf Uang  
Inklusi keuangan adalah akses yang tersedia pada lembaga, produk dan layanan jasa keuangan (baik 
konvensional maupun syariah) sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka (OJK, 2016). Istilah inklusi belum banyak digunakan dalam 
kajian tentang wakaf. Istilah ini diadopsi dari Badan Kebijakan Fiskal Indonesia 2019 yang meneliti 
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bahwa ada beberapa faktor yang termasuk dalam inklusi wakaf. Faktor tersebut yaitu kepercayaan 
pada institusi yang dapat meningkatkan kontribusi wakaf uang, kenyamanan dalam berwakaf yang 
cenderung meningkatkan intensitas orang untuk berwakaf uang, penggunaan teknologi dalam wakaf 
uang, serta level pendapatan yang berpengaruh pada preferensi melakukan wakaf uang.  
Beberapa penelitian yang dapat dikategorikan pada pengaruh inklusi wakaf uang terhadap preferensi 
wakaf uang adalah faktor kepercayaan terhadap nazir, kenyamanan mengakses lembaga wakaf 
(Shukor et al., 2017 dan Yusof et al., 2013). Faktor lain yang memengaruhi penghimpunan wakaf 
adalah tingkat pendidikan (Dahlan, 2017), penggunaa metode pembayaran wakaf yang mudah 
(Faradis, 2015) serta adopsi teknologi pada wakaf uang dan level pendapatan berperan dalam 
preferensi wakaf uang di Indonesia (BKF Kemenkeu, 2019). 
Tata Kelola Wakaf Uang 
Tata kelola wakaf uang adalah bagaimana masyarakat menilai lembaga berwenang mengelola dengan 
baik sehingga muncul kepercayaan yang memengaruhi preferensi sesorang dalam melakukan wakaf 
uang. Huda et al. (2014) menyatakan bahwa yang paling bermasalah dalam penghimpunan wakaf 
uang di Indonesia adalah nazir. Faktor yang memengaruhi persepsi masyarakat dalam berwakaf 
adalah profesionalitas lembaga dan manajemen yang efisien (Johari et al., 2015 dan Hasim et al., 
2016). Selain itu,  faktor lainnya yaitu pemahaman nazir tentang model wakaf (Hasim et al., 2016), 
termasuk kemudahan untuk komplain kepada BWI maupun kepada lembaga berwenang lainnya 
(Faradis, 2015). Rendahnya kesadaran tentang wakaf tunai di Malaysia adalah karena kurang promosi 
oleh lembaga wakaf (Adeyemi et al., 2016). 
Definisi Operasional Variabel 
Tabel 1 Definisi operasional variabel 




Preferensi adalah perilaku individu dalam menentukan 
pilihan yang dapat dipengaruhi oleh kepribadian, 
psikologi, sosial dan kebudayaan dan identitas agama. 
Setiadi (2013) 
Benjamin et al. (2016) 
Religiusitas 
(X1; Rel) 
Religiusitas adalah keyakinan kepada Allah dan 
menjadikan agama Islam sebagai panduan hidup. 
Religusitas artinya mengikuti segala perintah-Nya dengan 
sungguh-sungguh, menjalankan kewajiban sebagai 
Muslim (seperti salat lima waktu, puasa dan zakat), dan 
berbuat baik kepada sesama untuk mendapat rida dan 
pahala dari Allah.  
Alsanie (1989) 
Osman et al. (2014)  
Literasi Wakaf 
Uang (X2; Lit)  
Literasi wakaf uang dimaknai sebagai pengetahuan dasar 
tentang wakaf uang, dasar hukum wakaf uang, perbedaan 
wakaf dan zakat, lembaga pengelola wakaf uang dan 
program pengelolaan wakaf uang. 
Osman et al. (2012) 
Nizar (2014) 
Adeyemi et al. (2016) 
Dahlan (2017) 
Inklusi Wakaf 
Uang (X3; Ink) 
Inklusi wakaf uang adalah kepercayaan pada institusi 
wakaf uang dan nazir, kenyamanan dalam berwakaf dan 
mengakses lembaga wakaf, metode pembayaran wakaf 
yang mudah serta penggunaan teknologi dalam wakaf 
uang.  
Yusof et al.  (2013) 
Faradis (2015) 
Shukor et al. ( 2017) 





Tata kelola wakaf uang adalah berkaitan dengan lembaga 
wakaf uang itu sendiri. Di antaranya profesionalitas 
lembaga dan manajemen yang efisien. Kemudahan 
mengetahui program wakaf uang, penyalurannya serta 
laporan penggelolaan wakaf uang. Serta inovasi yang 
dilakukan lembaga wakaf dalam mengumpulkan wakaf 
uang.  
Johari et al. (2015) 
Hasim et al. (2016) 
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Hipotesis 
H1: Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi wakaf uang 
H2: Literasi wakaf uang berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi wakaf uang 
H3: Inklusi wakaf uang berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi wakaf uang 
H4: Tata kelola wakaf berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi wakaf uang 
Berikut kerangka teori preferensi publik terhadap wakaf uang: 
  
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2020 
Gambar 1 Model faktor memengaruhi preferensi wakaf uang 
METODE  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kuantitatif PLS-SEM dengan alat 
SmartPLS 3.9.2. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dengan memilih 
sampel reponden berdasarkan pertimbangan karakteristik yang cocok untuk menjawab tujuan 
penelitian (Juanda, 2009). Menurut Hair et al. (2013), agar tingkat statistical power sampel cukup, 
maka penentuan besar sampel sebaiknya merujuk kepada rumus Cohen (1992). Untuk statistical 
power 80% dengan significant level 5% dan empat variabel independent, maka jumlah minimum 
sampel adalah 65 (Hair et al., 2013). Survei responden dilakukan dengan kuisioner daring. Dari 197 
kusioner yang direspons, terdapat 22 responden yang tidak sesuai kriteria. Sehingga ada 175 yang 
memenuhi kriteria untuk dilakukan pengolahan data.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa jumlah responden terbanyak adalah perempuan yakni 
sebesar 51%. Sisanya responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 49%. Menurut kelompok umur, 
responden terbanyak adalah responden berumur 18 – 34 tahun yaitu 52%. Selanjutnya responden 
dengan umur 35 – 51 adalah 30% dan responden dengan umur 52 – 67 tahun dengan jumlah 
responden 18%. Jumlah responden dengan status pernikahan menikah lebih banyak yakni sebanyak 
65%. Di sisi lain responden yang paling sedikit yaitu responden dengan status pernikahan cerai mati 
dan cerai hidup yakni 3% dan responden dengan status pernikahan belum menikah memiliki 
persentase 29%. Jika dilihat dari latar belakang pendidikan, jumlah responden yang berpendidikan 
Diploma/Sarjana (S1) lebih banyak yakni sebanyak 74 orang. Sedangkan responden yang paling 
sedikit adalah responden dengan latar belakang pendidikan Doktor (S3) yakni sebanyak 14 responden. 
Responden dengan pendidikan Master (S2) memiliki jumlah 46 orang responden dan responden 
dengan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki jumlah responden sebanyak 41.  
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Tabel 2 Profil demografi responden 





Laki-laki 86 49% 
Perempuan 89 51% 
Rentang Usia pada Tahun 2020 
  
18 – 34 Tahun 92 52% 
35 – 51 Tahun 52 30% 
52 – 67 Tahun 31 18% 
> 68 Tahun 0 0% 
Status Pernikahan 
  
Belum Menikah 51 29% 
Menikah 114 65% 
Cerai Hidup 5 3% 
Cerai Mati 5 3% 
Pendidikan Terakhir 
  
Sekolah Menengah Atas (SMA) 41 24% 
Diploma/Sarjana (S1) 74 42% 
Master (S2) 46 26% 
Doktor (S3) 14 8% 
Pekerjaan Saat ini 
  
Pegawai Negeri Sipil 63 36% 
Pegawai Swasta 22 12% 
Wirausaha 22 12% 
Lainnya 68 40% 
Pendapatan Rata-rata per Bulan 
  
< Rp 5,000,000 98 56% 
Rp 5,000,001 – Rp 10,000,000 59 33% 
Rp 10,000,001 – Rp 15,000,000 10 6% 
Rp 15,000,001 – Rp 20,000,000 5 3% 
Lebih dari Rp 20,000,001 3 2% 
Partisipasi Wakaf Uang   
Tidak Pernah 30 17% 
Jarang 60 34% 
Kadang-Kadang 50 29% 
Sering 30 17% 
Sangat Sering 5 3% 
    Sumber: Data primer, 2020 (diolah) 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan saat ini, pekerjaan tersebut di antaranya pegawai 
BUMN, karyawan honorer, non-PNS, pensiunan PNS, petani, ibu rumah tangga, mahasiswa, dll., 
dengan banyak responden 68 orang dengan persentase 40%. Partisipasi yang paling sedikit adalah 
responden dengan pekerjaan wirausaha dan pegawai swasta dengan jumlah responden masing-masing 
sebanyak 22 responden dengan persentase 12%. Sedangkan responden dengan pekerjaan Pegawai 
Negeri Sipil sebanyak 63 responden dengan persentase 36%.  
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Jika dikelompokkan berdasarkan pendapatan rata-rata per bulan, jumlah responden terbanyak adalah 
responden dengan rata-rata pendapatan perbulannya < Rp 5,000,000 yakni sebanyak 98 orang (56%). 
Partisipasi yang paling sedikit adalah responden yang pendapatan lebih dari Rp 20,000,001 yakni 3 
(2%). Sedangkan responden dengan pendapatan Rp 5,000,001 – Rp 10,000,000 memiliki jumlah 
responden 59 orang (33%). Responden dengan pendapatan Rp 10,000,001 – Rp 15,000,000 memiliki 
10 orang responden (6%) dan responden dengan pedapatan Rp 15,000,001 – Rp 20,000,000 memiliki 
5 orang responden (3%).  
Jika dilihat berdasarkan tingkat partisipasi wakaf uang yang dilakukan responden dalam enam bulan 
terakhir menunjukan bahwa 34% responden jarang melakukan wakaf uang, sedangkan hanya 3% 
responden sangat sering berpartisipasi wakaf uang. Sebanyak 17% responden tidak pernah sama 
sekali berpartisipasi dalam wakaf uang, sebanding dengan responden yang mengatakan sering 
melakukan wakaf uang. Sisanya yaitu sebesar 29% reponden mengakui bahwa kadang-kadang ikut 
partisipasi wakaf uang. Jika dilihat dari besaran wakaf uang yang pernah dilakukan oleh responden 
dalam satu tahun terakhir yaitu mulai dari Rp 25,000 sampai Rp 5000,000.  
Model Pengukuran (Outer Model) 
Model pengukuran adalah pengukuran reflektif dengan menguji validitas variabel dan reliabilitas 
instrumen. 
 
   Sumber: Data primer, 2020 (diolah) 
Gambar 2 Outer model 
Gambar 2 merupakan model pengukuran berdasarkan uji convergen validity dari indikator-indikator 
yang mengukur konstruk (Abdillah dan Hartono, 2015). Gambar di atas merupakan indikator yang 
memiliki outer  loading > 0.5, indikator yang tidak memiliki nilai outer loading kurang dari 0.5 harus 
dihapus.  Indikator-indikator yang telah didrop agar dapat memenuhi syarat 0.5 adalah indikator pada 
variabel Y (preferensi wakaf uang) yaitu Rel.1, Rel.2, Rel.3, Rel.4 Rel.5, Lit.1 Lit.2 Lit.3 Lit.4, Lit.5 
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Lit.8, Lit.10, Ink.7 dan indikator pada variabel X2 (literasi wakaf) yaitu Lit.10. Nilai yang tidak 
memenuhi syarat tersebut dihapus karena dianggap tidak valid dan indikator dianggap tidak mampu 
untuk mengukur variabel. Kalkulasi ulang dilakukan dengan pengedropan kembali hingga nilai AVE 
sama atau lebih besar dari 0.5. Setelah melakukan pengujian sebanyak tiga kali, maka diperoleh nilai 
AVE lebih besar dari 0.5 seperti yang disajikan pada Tabel 3 berikut: 








X1 (Religiusitas) 0.682 0.926 0.913 
X2 (Literasi Wakaf) 0.527 0.888 0.909 
X3 (Inklusi Wakaf) 0.582 0.878 0.906 
X4 (Tata Kelola Lembaga Wakaf 
Uang) 
0.640 0.887 0.914 
Y (Preferensi Wakaf Uang) 0.500 0.928 0.937 
     Sumber: Data primer, 2020 (diolah) 
Uji reliabilitas dapat dilakukan degan menggunakan dua metode, yaitu cronbach’s alpha dan 
composite reliability. Cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur batas bawah nilai reliabilitas 
suatu konstruk, sedangkan untuk mengukur nilai yang sebenarnya reliabilitas suatu konstruk 
menggunakan composite reliability (Abdillah dan Hartono, 2015). Suatu variabel atau konstruk 
dikatakan reliabel apabila nilai dari cronbach’s alpha lebih besar dari 0.6 dan composite reliability 
lebih besar dari 0.7. Tabel 3 adalah hasil output cronbach’s alpha dan composite reliability yang 
dilakukan dalam penelitian ini dengan mengggunakan program SmartPLS v.3.2.9. Berdasarkan Tabel 
3 terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha konstruk reflektif yang diukur mempunyai nilai lebih besar 
dari 0.6 dan nilai composite realibility di atas 0.7 sehingga konstruk dalam penelitian ini dikatakan 
reliabel. 
Discriminant Validity 
Discriminant validity dapat dinilai berdasarkan Fornell-Larcker Criterion, jika korelasi konstruk yang 
memiliki item pengukuran bernilai lebih besar dari 0.7, artinya konstruk laten dapat memprediksi 
ukuran pada blok mereka dengan baik dan dikatakan bahwa konstruk memiliki discriminant validity. 
Berikut hasil discriminant validity masing-masing konstruk laten dapat dilihat dari Tabel 4. Tabel 4 
adalah hasil Fornell-Larcker criterion dengan nilai korelasi konstruk yaitu > 0.7. Dapat disimpulkan 
bahwa konstruk laten menunjukkan discriminant validity yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa 
data tersebut valid. 


















X1 (Religiusitas)  0.826     
X2 (Literasi Wakaf) 0.179 0.726    
X3 (Inklusi Wakaf) 0.072 0.576 0.763   
X4 (Tata Kelola 
Lembaga Wakaf Uang) 0.037 0.531 0.725 0.800  
Y (Preferensi Wakaf 
Uang Indonesia) 0.086 0.707 0.92 0.908 0.707 
 Sumber: Data primer, 2020 (diolah) 
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Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural (inner model) digunakan untuk mengetahui hubungan kausalitas di antara variabel 
laten. Penelitian ini menggunakan coefficient of determination (R2) untuk uji model dan path 
coefficient (β) untuk uji hipotesisnya. Pengukuran dalam model struktural dilakukan dengan 
mengetahui nilai R-square. Dengan mengetahui nilai R-square maka dapat terlihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 5 R-Square 
Variabel R- Square 
Y (preferensi wakaf uang) 0.992 
                                  Sumber: Data primer, 2020 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat hasil dari R-square dari model penelitian. Untuk konstruk Y 
(preferensi wakaf uang) memiliki nilai R-square sebesar 0.992. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
variabel Y (preferensi wakaf uang) dipengaruhi oleh variabel X1 (religiusitas), X2 (literasi wakaf 
uang), X3 (inklusi wakaf uang), dan X4 (tata kelola lembaga wakaf uang) sebesar 0.992 atau 99.2%, 
sisanya sebesar 8% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam inner model menggunakan nonparametric test untuk menentukan tingkat 
signifikan yang dihasilkan dengan algoritma bootstrapping pada SmartPLS. Hal ini dilakukan karena 
pada SmartPLS tidak mengasumsikan normalitas dan distribusi data. Maka, path coefficient dan nilai 
t-statistic (t-hitung dibandingkan dengan t-tabel) yang dihasilkan menguji apakah hipotesis diterima 
atau ditolak Jika t-statistik > t-tabel (t-tabel pada tingkat kepercayaan 95% adalah 1.96), pada alpha 
5% maka hipotesis diterima dan P-value < 0.05 artinya signifikan memengaruhi. Berikut ini adalah 
hasil output bootsraping pada penelitian ini: 















X1 (Religiusitas) -> Y (Preferensi 
Wakaf Uang) 
0.002 0.001 0.010 0.177 0.860 
X2 (Literasi Wakaf) -> Y (Preferensi 
Wakaf Uang) 
0.186 0.187 0.015 12.335 0.000 
X3 (Inklusi Wakaf) -> Y (Preferensi 
Wakaf Uang) 
0.477 0.476 0.020 23.790 0.000 
X4 (Tata Kelola Lembaga Wakaf 
Uang) -> Y (Preferensi Wakaf Uang) 
0.464 0.463 0.021 21.825 0.000 
     Sumber: Data primer, 2020 (diolah) 
Tabel 6 merupakan hasil uji model struktural yang dilakukan untuk melihat nilai t-statistic yang akan 
digunakan sebagai penentu diterima atau ditolaknya sebuah hipotesis. Dengan signifikansi sebesar 5% 
= t-tabel 1.96, jika t-statistik > t-tabel maka hipotesis diterima (Hair et al., 2013). Berdasarkan tabel 
uji hipotesis dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1 (religiusitas) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Y (preferensi wakaf uang) karena memiliki nilai t-statistic sebesar 0.177 (0.177 < 1.96. Hal 
itu menunjukkan hipotesis pertama tidak diterima.  
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh variabel religiusitas terhadap 
preferensi wakaf uang adalah positif tapi tidak signifikan. Hasil ini bertolak belakang dengan berbagai 
penelitian yang menemukan bahwa religiusitas merupakan faktor dominan yang memengaruhi 
seseorang untuk berpartisipasi dalam wakaf uang (Shukor et al., 2017; Mokthar, 2016; Johari et al., 
2015; Faradis, 2015). Namun, hasil studi ini sejalan dengan temuan Alhidari (2013) yang menyatakan 
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bahwa religiusitas tidak berpengaruh sama sekali terhadap perilaku donasi di Saudi Arabia. Alasannya 
adalah karena melakukan donasi (infak, sedekah dan wakaf) merupakan nilai universal bagi 
masyarakat yang telah tertanam dalam diri setiap individu.  
Menurut Alhidari (2013), individual yang memegang teguh nilai dasar seperti kebaikan dan 
universalisme dapat memotivasi mereka untuk melakukan donasi karena bisa meningkatkan taraf 
hidup orang yang membutuhkan. Salah satu jenis motivasi indivdiu dalam beramal adalah altruistik 
(Konrath & Handy, 2018). Individu altruistik yaitu beramal karena mereka ingin memaksimalkan 
kesenangan dan kesejahteraan penerima (Batson, 1991 dalam Jamal et al., 2019) dan tidak 
mengharapkan imbalan apapun (Bierhoff, 1987 dalam Jamal et al., 2019).  
Berdasarkan The World Giving Index tahun 2018, Indonesia menjadi top list negara yang suka 
memberi dan kedua tertinggi sebagai pemberi uang untuk beramal. Artinya, sifat saling menolong 
terutama berdonasi merupakan sifat alamiah dan telah menjadi jati diri dari setiap warga negara 
Indonesia meskipun berasal dari agama, suku dan ras yang berbeda. Apalagi di Sumatera Barat 
dengan masyarakat Minangkabau memiliki filosofi adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah 
(adat berdasarkan hukum Islam, hukum Islam berdasarkan Al-Qur’an), di mana kebiassan tolong 
menolong merupakan kebiasaan masyarakat yang berpedoman pada Al-Qur’an.  
Alasan lain adalah karena seseorang menyukai berdonasi jika mengetahui siapa penerima donasinya 
(Saroglou dan Galand 2004). Bahkan mereka lebih cenderung berdonasi ketika targetnya adalah 
teman dan keluarga terdekat (Reitsma et al., 2006). Konsep ini sebenarnya sejalan dengan agama 
Islam namun telah mengakar kuat sebagai nilai yang umum diterapkan oleh masyarakat bahwa orang 
yang pertama dibantu adalah keluarga dan tetangga. 
Selanjutnya, uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa hipotesis X2 (literasi wakaf uang) terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap Y (preferensi wakaf uang) karena memiliki besaran nilai t-statistic 
sebesar 12.335 (12.335 > 1.96). Hal itu menunjukkan hipotesis diterima. Hipotesis kedua dapat 
diterima berarti ada hubungan positif dan signifikan antara variabel literasi wakaf dengan preferensi 
wakaf uang.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Adeyemi et al. (2016), Mokthar (2016), Yusof et al. (2013),  
Siswantoro dan Dewi (2011). Indeks literasi wakaf di Indonesia tergolong di bawah masuk dalam 
kategori rendah dengan skor sebesar 50.48 (BWI, 2020), dan indeks literasi wakaf uang cenderung 
rendah atau masuk kategori kurang baik (BKF Kemenkeu, 2019). Individu yang memiliki literasi 
wakaf yang lebih baik akan cenderung berpartisipasi dalam wakaf uang (Osman et al., 2012). 
Pengetahuan tentang wakaf uang berupa perbedaan wakaf uang dengan filantropi lain, istilah wakaf 
uang, informasi lembaga resmi pengelolaan wakaf, dan program penyaluran wakaf uang merupakan 
beberapa faktor yang sangat menentukan pemahaman wakaf uang sehingga dapat meningkatkan 
partisipasi wakaf uang.  
Pada hipotesis ketiga, X3 (inklusi wakaf uang) terbukti berpengaruh signifikan terhadap Y (preferensi 
wakaf uang) karena memiliki nilai t-statistic sebesar 23.790 (23.790 > 1.96). Hal itu menunjukkan 
hipotesis diterima. Hipotesis ketiga dapat diterima berarti variabel inklusi wakaf uang berpegaruh 
positif dan signifikan terhadap preferensi publik terhadap wakaf uang. Hasil penelitian yang sama 
ditemukan oleh Johari et al. (2015), BKF Kemenkeu (2019), dan Shukor et al. (2017). Individu akan 
mudah berpartisipasi dalam wakaf uang jika mereka telah percaya pada nazir, merasa nyaman dan 
mudah mengakses lembaga wakaf, serta penggunaan teknologi digital dalam wakaf uang.  
Terakhir, pada hipotesis keempat X4 (tata kelola lembaga wakaf uang) terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap Y (preferensi wakaf uang) karena memiliki nilai t-statistic sebesar 21.825 (21.825 > 1.96). 
Hal itu menunjukkan hipotesis diterima. Hipotesis keempat dapat diterima berarti bahwa variabel tata 
kelola lembaga wakaf uang berpengaruh positif dan signifikan pada preferensi wakaf uang di 
Sumatera Barat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adeyemi et 
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al. (2016), Faradis (2015), Hasim et al. (2016), dan Johari et al. (2015). Masyarakat akan cenderung 
berpartisipasi dalam wakaf uang jika tata kelola lembaga wakaf dianggap kredibel.  Mereka akan 
melihat profesionalitas lembaga, efesiensi manajemen lembaga wakaf, program dan inovasi program 
lembaga wakaf uang yang dapat diketahui melalui media, peruntukan dana wakaf uang, dan laporan 
penggunaan wakaf uang yang dengan mudah dapat diakses.  
Berdasarkan uji model struktural, terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 
preferensi wakaf uang di Sumatera Barat yaitu literasi, inklusi dan tata kelola wakaf uang. Literasi 
wakaf uang di Sumatera Barat masuk kategori rendah dengan skor 54.95. Salah satu cara 
meningkatkan literasi wakaf uang adalah dengan melibatkan seluruh stakeholder terkait untuk 
sosialisasi dan edukasi masyarakat secara proaktif. Strategi yang dapat dilakukan terkait inklusi dan 
tata kelola wakaf uang adalah dengan menyediakan akses informasi, fasilitas dan transparansi laporan 
pengelolaan wakaf uang oleh lembaga wakaf uang. Selain itu, kemampuan nazir baik dalam hal 
pengetahuan wakaf uang baik hard skill maupun soft skill sangat penting dalam mendukung 
manajemen pengelolaan wakaf uang secara efisien. Lembaga wakaf uang harus adaptif terhadap 
perkembangan teknologi dalam hal promosi, edukasi maupun dalam sistem pengumpulan dan 
penyaluran wakaf uang.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, literasi, inklusi dan tata kelola wakaf merupakan 
faktor positif dan signifikan yang memengaruhi preferensi publik terhadap wakaf uang di Sumatera 
Barat. Berarti ketiga faktor ini harus menjadi fokus perhatian untuk bahan pertimbangan oleh 
pemerintah dan lembaga wakaf dalam rangka mendorong partisipasi masyarakat dalam wakaf uang. 
Literasi dapat ditingkatkan dengan kerjasama yang baik antarlembaga yang berwenang seperti 
pemerintah, lembaga wakaf, praktisi, maupun akademisi dalam rangka melakukan sosialisasi pada 
masyarakat luas untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang wakaf uang. 
Misalnya, dengan kajian-kajian wakaf uang yang disampaikan di masjid ataupun di media online 
seperti Youtube.  
Sedangkan faktor inklusi dan tata kelola berkaitan dengan lembaga wakaf itu sendiri. Lembaga wakaf 
perlu melakukan pembenahan diri agar citra di masyarakat baik sehingga menimbulkan kepercayaan 
yang pada akhirnya memengaruhi seseorang untuk berwakaf uang. Salah satunya bisa memanfaatkan 
media digital untuk melalukan promosi dan penyampaian program-program wakaf uang sehingga 
informasi wakaf uang mudah didapatkan oleh masyarakat. Saran untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya adalah mencoba menganalisis faktor yang memengaruhi seseorang untuk terus berwakaf 
uang. Hal menarik lain yang perlu dikembangkan dalam penelitian selanjutnya adalah permasalahan 
yang dihadapi lembaga pengelola wakaf uang. 
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